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Badan Penyelesaian Sengketa World Trade Organization (WTO) memenangkan Uni Eropa (UE) dalam
sengketa DS592: Indonesia-Measures Relating to Raw Materials. Sebagai tanggapan terhadap keputusan ini,
Indonesia mengajukan banding ke Badan Banding WTO. Namun, karena Badan Banding tidak berfungsi,
banding tersebut berujung pada situasi ‘appeal into the void'. Untuk mengatasi kekosongan ini, UE
mengadopsi Regulation (EU) No. 2021/167, yang mengizinkan UE untuk menerapkan sanksi perdagangan
terhadap negara lain meskipun laporan Panel belum final. Penelitian ini menggunakan metode yuridis
normatif, dengan melakukan analisis mendalam terhadap Regulation (EU) 2021/167, Section 301 Amerika
Serikat, dan Law 14.353/2022 Brasil. Tujuan utamadari penelitian ini adalah untuk mengkaji strategi
antisipasi yang dapat diambil oleh Indonesia ketika UE memberlakukan sanksi perdagangan berdasarkan
Regulation (EU) No. 2021/167. Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa sebagai negara berdaulat,
Indonesia memiliki hak untuk mengajukan sengketa perdagangan melalui mekanisme DSB di WTO,
terlepas dari kondisi Badan Banding yang tidak berfungsi. Selain itu, pemerintah Indonesia dapat
mempertimbangkan untuk merumuskan peraturan yang memungkinkan tindakan retaliasi guna melindungi
kepentingan perdagangan dan ekonomi nasional, sambil tetap mematuhi aturan WTO.

...... The World Trade Organization (WTQO) Dispute Settlement Body won over the European Union (EU) in
the DS592: Indonesia-Measures Relating to Raw Materials dispute. In response to this decision, Indonesia
appealed to the WTO Appellate Body. However, because the Appellate Body was not functioning, the
appeal ended up in an ‘appeal into the void' situation. To address this gap, the EU adopted Regulation (EU)
no. 2021/167, which allows the EU to apply trade sanctions against other countries even though the Panel's
report is not final. This research uses normative juridical methods, by conducting an in-depth analysis of
Regulation (EU) 2021/167, Section 301 of the United States, and Law 14.353/2022 of Brazil. Thisresearch
aimsto examine the anticipatory strategies that Indonesia can take when the EU imposes trade sanctions
based on Regulation (EU) No. 2021/167. The conclusion of this research confirms that as a sovereign
country, Indonesia has the right to submit trade disputes through the DSB mechanism at the WTO,
regardless of the condition of the Appellate Body which is not functioning. In addition, the Indonesian
government could consider formulating regulations that allow retaliation actions to protect national trade
and economic interests, while still complying with WTO rules.
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